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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi tentang jenis lebah trigona
pada beberapa habitat yang berbeda. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan teknik pusrposive sampling berdasarkan eksplorasi,
pengambilan sampel dilakukan dengan sampling dari lapangan dan identifikasi
dilakukan dengan mengamati karakter morfologinya. Sampel diambil dari tiga
habitat yang berbeda yaitu pada kampus Universitas sriwijaya memiliki habitat
vegetasi antara lain, jambu air, kersen, murbei, akasia, kelapa, dan singkong. Pada
desa Aurduri memiliki habitat vegetasi antara lain karet, kelapa sawit, pisang, dan
mangga. Serta pada Kota agung yang memilki habitat vegetasi antara lain kapuk
randu, alpukat, cokelat, dan kopi. Hasil penelitian ditemukan tiga spesies lebah
trigona yang diperoleh dari tiga habitat berbeda. Tiga spesies terdiri dari tiga
subgenus, yaitu subgenus Tetragonula, Heterotrigona, dan Lepidotrigona. Spesies
dari setiap subgenus yaitu Tetragonula laeviceps, Heterotrigona itama, dan
Lepidotrigona terminata. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai
sumber belajar biologi di SMA kelas X semester I.

Kata-kata kunci : Lebah trigona, habitat yang berbeda, Meliponinae
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ABSTRACT

The aim of this study was to obtain information about the types of trigona species
(stingless bees) that live in several different habitats. This study use descriptive
method with tecnique of purposive sampling based on exploration, samples were
collected from the field and identification is done by observing its morphological
characters. Samples were collected from three different habitats, such as at
Sriwijaya University has vegetation habitat among others, guavawaters, cherry,
mulberry, acacia, coconut, and cassava. In Aurduri village has vegetation habitat
among others rubber, oil palm, banana, and mango. Aas well as in the Kota
Agung has vegetation habitats such as cotton, avocado, chocolate, and coffee. The
result of study is three species of trigona bee were found and obtained from three
different habitats. Three species consist of three subgenuses, namely Tetragonula
subgenus, Heterotrigona, and Lepidotrigona. Species of each subgenus is
Tetragonula laeviceps, Heterotrigona itama, and Lepidotrigona terminata. The
result of this study can be used as Biology teaching materials on senior high
school.

Keywords: Stingless bees (trigona species), different habitat, Meliponinae
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Biologi merupakan salah satu cabang ilmu sains yang erat hubungannya

dengan alam dan kehidupan sehari-hari. Menurut sulistiyawati (2014), guru masih

dominan menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi ajar,

sehingga peserta didik menggangap biologi pelajaran yang bersifat teoritis, yang

menuntut kemampuan menghafal dan membosankan. Hal itu menyebabkan

kurang tercapainya tujuan dari kurikulum 2013 yang menekankan agar siswa

mampu memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual dan

konseptual berdasarkan rasa ingin tahunya (Kemendikbud, 2013). Tujuan

pembelajaran ini tentunya harus diimplementasikan dalam kompetensi dasar yang

tepat.

Kompetensi dasar pembelajaran biologi memerlukan materi pembelajaran

faktual selain konseptual. Materi biologi kelas X SMA KD 3.9 yaitu Menerapkan

prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filum berdasarkan

bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga tubuh dan reproduksi. Pada kompetensi dasar

ini memuat materi pembelajaran yang faktual, sehingga perlu menyediakan data

berupa fakta terbaru yang mendukung materi pembelajaran (Kemendikbud, 2013).

Berdasarkan kenyataan yang ada masih kurangnya data faktual mengenai

keanekaragaman hayati dalam bahan ajar sehingga menjadikan materi ini hanya

bersifat teoritis bagi peserta didik. Kekurangan ini perlu diperbaiki dengan jalan

melakukan pengambilan data yang faktual sebagai sumber belajar mengenai

keanekaragaman hayati pada dunia hewan. Jumlah hewan sangat beragam, maka

dibutuhkan pengetahuan untuk mengenalinya (Fatimatuzzahroh, 2009). Salah satu

hewan yang mempunyai manfaat di sekitar kita dan belum banyak diketahui jenis

dan cirinya yang beragam adalah serangga, contohnya lebah Trigona sp.

Lebah trigona (Ordo Hymenoptera: Apidae) merupakan lebah yang hidup

berkelompok dengan membentuk suatu koloni dan termasuk dalam golongan

1
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lebah yang tidak memiliki sengat (stingless bee). Terdiri dari pembagian kasta,

yaitu lebah ratu (queen), lebah jantan (drones) dan lebah pekerja (worker). Lebah

tersebut tersebar dan banyak ditemukan pada belahan dunia yang beriklim tropis

dan subtropis seperti Amerika selatan, Australia, Afrika, dan Asia Tenggara

(Michener, 2007).

Menurut data Schwarz (1939), jumlah keanekaragaman jenis lebah

trigona telah terdistribusi secara luas di Indo-Malaya. Beberapa jenis lebah trigona

ditemukan di daerah tropis di berbagai pulau di Indonesia, diantaranya adalah

terdapat 31 jenis trigona di Kalimantan, 41 jenis di pulau Sumatera, dan 9 jenis di

pulau Jawa. Distribusi trigona di Indo-Malaya ditemukan sebanyak empat

subgenus, yaitu Heterotrigona, Tetragonula, Hypotrigona, dan Lepidotrigona. Di

Sumatera Barat, Inoue dkk. (1985) melaporkan terdapat 22 jenis Trigona.

ditemukan sebanyak 9 jenis lebah trigona. Penelitian Putra dkk., (2016)

melaporkan telah ditemukan hanya 1 jenis lebah trigona dari 13 koloni jenis lebah

trigona pada ketinggian tempat yang berbeda di bali.

Penelitian tentang lebah trigona di beberapa habitat, salah satunya telah

dilakukan oleh Syafrizal dkk. (2014) tentang keragaman dan habitat lebah trigona

pada hutan sekunder tropis basah di hutan pendidikan lempake, Samarinda,

Kalimantan Timur, ditemukan sebanyak 9 jenis lebah trigona. Soegiarso (2013)

juga melakukan penelitian keanekaragaman ordo hymenoptera di perkebunan

kelapa sawit, perkebunan karet, dan hutan karet di Jambi, ditemukan sebanyak 7

jenis trigona. Dan Sadam dkk. (2016) melakukan penelitian jenis lebah madu

tanpa sengat di tanah merah Samarinda, ditemukan sebanyak 4 jenis dari 19

sarang.

Keberadaan lebah trigona memiliki peran yang sangat penting karena

trigona merupakan salah satu serangga polinator tumbuhan (Batista dkk., 2003).

Keberadaan trigona juga dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik dalam suatu

habitat, dimana habitat merupakan suatu kawasan yang memiliki satu kesatuan

yang dapat menjamin segala keperluan hidupnya baik faktor biotik maupun

abiotik. Habitat makhluk hidup antara satu jenis dengan jenis yang lain belum
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tentu memiliki kesesuaian terhadap habitat yang sama, karena setiap jenis

menghendaki kondisi habitat yang berbeda-beda (Sforcin dkk., 2011).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menjadi latar belakang bagi

penelitian ini. Untuk mengetahui jenis-jenis lebah trigona di beberapa daerah di

Sumatera Selatan yang memiliki karakteristik habitat vegetasi berbeda, maka

penulis perlu melakukan penelitian tentang jenis lebah trigona di tiga lokasi yang

berada di sumatera selatan. Hal ini penting mengingat data dasar mengenai jenis

lebah trigona di sumatera selatan belum tersedia. Data yang telah diperoleh

tentang jenis lebah trigona di beberapa habitat yang berbeda dapat digunakan

sebagai informasi bagi pelajar dan mahasiswa. Untuk meningkatkan

kebermanfaatan hasil penelitian ini, maka hasil penelitian ini dibuat dalam bentuk

lembar kerja peserta didik (LKPD), agar peserta didik mampu mengenali ciri-ciri

morfologi ordo Hymenoptera sesuai dengan kompetensi dasar materi biologi kelas

X SMA KD 3.9 yaitu menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan

hewan ke dalam filum berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga tubuh dan

reproduksi.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Apa saja jenis Trigona sp. yang terdapat di ketiga habitat yang berbeda?

2. Bagaimana karakteristik morfologi Trigona sp. pada tiga habitat yang

berbeda?

1.3 Batasan Masalah

1. Batasan masalah pada penelitian ini adalah penelitian dilakukan di tiga

tempat yaitu: Inderalaya, Desa Aurduri; Muaraenim, dan Desa Karang

Endang; Lahat.

2. Lebah trigona yang diamati dan diidentifikasi yaitu jenis lebah pekerja.

3. Karakteristik morfologi yang diamati adalah kepala, torax, abdomen dan

tibia (kaki belakang).

4. Lebah trigona diidentifikasi sampai tingkat jenis.
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis lebah trigona

(Apidae: Meliponinae) pada beberapa habitat yang berbeda dan untuk mengetahui

karakteristik morfologi jenis lebah Trigona sp.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya:

1. Menambah informasi ilmiah bagi peneliti dan pembaca mengenai jenis

lebah Trigona sp. pada beberapa habitat yang berbeda.

2. Menjadi masukan pada pembelajaran Biologi SMA kelas X dalam bentuk

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) pada materi pokok invertebrata, Kompetensi Dasar 3.9

yaitu menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke

dalam filum berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga tubuh dan

reproduksi.
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